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PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Masalah

Menurut Gagne belajar adalah suatu proses dimaata sarganisme
berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman (Dd#®6). Hasil belajar
bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkambgkan tingkah laku yang
diharapkan khususnya menyadari lingkungan. Berwaatingkah laku seseorang
didorong oleh motivasi belajar. Adanya motivasi dpml salah satunya
dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Secara khpsusbelajaran merupakan
upaya yang dilakukan oleh guru, instruktur, atamipelajar, dengan tujuan untuk
membantu siswa atau pebelgj@arners)agar ia dapat belajar dengan mudah dan
termotivasi.Dengan demikian proses pembelajaran yang dapat argmbBiswa
memotivasi belajarnya sangat penting digali. Saktln upayanya adalah dengan
mengembangkan metode pembelajaran yang dapat memdiawa termotivasi
belajar. Menurut Brunerhasil belajar penemuan mempunyai efek transfer yang
lebih baik dari pada hasil belajar yang lainnyal{@&a 1996).

Kimia sebagai salah satu cabang MIPA dalam pendralapya harus
sesuai dengan tujuan mata pelajaran MIPA. Salah tsgiannya adalah untuk
meningkatkan penguasaan konsep dan prinsip kimiga senempunyai
keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan sgtapy@a diri sebagai bekal
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang hlelinggi serta

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kdebna itu, penguasaan



terhadap konsep kimia merupakan hal yang sangéingestialam pengembangan
pengetahuan kimia.

lImu Kimia merupakan ilmu yang diperoleh dan dikemgkan
berdasarkan eksperimen yang mencari jawaban atasp&an apa, mengapa, dan
bagaimana gejala-gejala alam, khususnya yang l@nkaiengan zat (Diknas,
2003). Sebagian aspek kimia bersifat “kasat matsille), artinya dapat dibuat
fakta kongkritnya dan sebagian aspek yang lainifaembstrak atau “tidak kasat
mata” (nvisible), artinya tidak dapat dibuat fakta kongkritnya.nNa demikian,
aspek kimia yang tidak dapat dibuat fakta kongietrharus bersifat “kasat
logika”, artinya kebenarannya dapat dibuktikan @mgdogika matematika
sehingga rasionalitasnya dapat dirumuskan/ difcasikan (Diknas, 2003). Siswa
seringkali kesulitan untuk memahami materi pelajdiania yang bersifat abstrak
atau materi kimia yang bersifat mikroskopis. Kesmli ini akan membawa
dampak yang kurang baik bagi pemahaman siswa a&aseR-konsep kimia,
karena pada dasarnya fakta-fakta yang bersifatrakbsatau mikroskopis
merupakan penjelasan bagi fakta-fakta dan konsegkkih (Diknas, 2003).

Dari hasil penelitian yang dilakukan para ahli,ndgésanya Nakhah pada
tahun 1992, Kirkwood dan Shimington pada tahun 1®@&mansyah dan Yudha,
2001), menunjukkan banyak siswa yang dapat dengatalmmempelajari mata
pelajaran lain, tetapi mengalami kesulitan dalammatgami konsep-konsep
kimia. Burton membagi ke dalam dua bagian faktor-faktargyenungkin dapat
menimbulkan kesulitan atau kegagalan belajar sigwdy faktor internal dan

faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal yawegyebabkan kesulitan belajar



siswa adalah metode pembelajaran yang kurang mer(@adfn, 1995). Oleh
karena itu perlu adanya metode pembelajaran yapatdaemotivasi belajar
siswa dan mengurangi tingkat kesulitan siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peran guru aselbagjlitator
sangatlah penting karena untuk memberikan kemud&kaada siswa dalam
menanamkan konsep yang menjadi tuntutan kurikulBelain itu peran guru
sebagai dinamisator untuk menciptakan situasi ketasg hidup dan tidak
monoton (membosankan), agar semangat belajar siapat meningkat. Dengan
demikian, wmtuk mencapai hasil belajar yang baik Bruner meamyjaan untuk
mengaplikasikan belajar penemuan. Bruner mengangdsmhwa belajar
penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan akthi@eh manusia, dan
dengan sendirinya memberikan hasil yang paling.bBérusaha sendiri untuk
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yarygna@ya menghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna.

Metode discovery-inquiry mempunyai karakteristik bahwa sebagian
besar perencanaan dibuat guru, sedangkan siswgaskian menemukan dan
mencari konsep atau pirinsip melalui diskusi kelokp Pembelajaran ini
melibatkan siswa dalam merumuskan permasalahan, udiam siswa
memecahkannya melalui pengamatan, eksplorasi dampilan media
pembelajaran yang disediakan guru.

Metode discovery-inquiryadalah cara penyajian pelajaran yang banyak

melibatkan siswa dalam proses-proses mental dalagka penemuannya.



Discovery adalah proses mental, dan dalam proses itu indimi@ngasimilasi
konsep dan prinsip-prinsip. Istilah asing yangrggdigunakan untuk metode ini
adalah discovery yang berarti penemuan danquiry yang berarti mencari
(Sudirman, 1992).

Metode discovery (penemuan) dannquiry (mencari), dapat melatih
keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk nmeokan dan memecahkan
masalah tanpa pertolongan orang lain (Dahar, 19P@mbelajaran dengan
metode penemuan akan membangkitkan keingintahsamasmemberi motivasi
untuk bekerja terus sampai menemukan jawaban-jawghag tepat. Selain itu
dengan pembelajaran ini menuntut siswa untuk meaiiga dan memanipulasi
informasi, tidak hanya menerima saja. Dengan demiknetode ini cocok untuk
materi yang memerlukan praktikum atau demonstratna pembelajarannya.
Namun, praktikum pada pembelajaran ini dapat dalisasikan melalui media
pembelajaran.

Penerapan metode yang tepat dalam mempelajari satlamateri kimia,
maka pembelajaran akan berlangsung efektif sehihggd pembelajaran akan
lebih baik. Informasi kesulitan siswa dalam pemjaeten materi larutan elektrolit
dan nonelektrolit dengan menggunakan metaikcovery-inquiry dipandang
sangat penting, karena apabila kesulitan-kesuligaaebut terakumulasi pada
pemikiran siswa maka akan mengganggu terhadap en@ahmateri berikutnya.

Pada penelitian ini yang difokuskan hanya mengsisakesulitan siswa

dalam memahami materi dengan menggunakan metodeefsgarandiscovery-



inquiry. Penelitian ini sebelumnya telah dilakukan olelfig5(2009) pada materi

minyak bumi. Pada penelitian tersebut terdapat lkesuyang dialami siswa,

yaitu siswa mengalami kesulitan pada salah satsdhkarena kurang mampu
memaknai suatu cerita ke dalam konsep. Namun tsdliat hanya dialami oleh
sebagian kecil siswa, sehingga metatiscovery-inquiry pada pembelajaran
tersebut cukup membuat siswa lebih memahami daggadirkonsep sendiri. Hal

tersebut membuat siswa dapat mengembangkan korssepndngingat dalam

jangka waktu yang panjang. Dengan demikian peaglitii akan meneliti tentang
kesulitan siswa pada materi lain dengan metode pkjalban yang sama, yaitu
pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.

Berdasarkan alasan-alasan sebagaimana yang telehikdhn maka
peneliti memilih judul penelitian “Analisis Keswdih Siswa Kelas X Pada
Pembelajaran Larutan Elektrolit dan Nonelektroléngan MetodeDiscovery-
Inquiry”.

Penelitian ini merupakan penelitian tim atau kelokplengan metode
dan materi yang sama. Kelompoknya terdiri dari fgaeliti, peneliti pertama
meneliti tentang peahaman konsep, peneliti kedotang keterampilan berpikir
kritis, dan peneliti ketiga tentang kesulitan ba&aajmenggunakan metode

discovery-inquiry.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaka permasalahan

pokok yang akan diungkap dalam penelitian ini ddéfgpakah siswa mengalami



kesulitan dalam mempelajari larutan elektrolit damelektrolit menggunakan
metode pembelajaratiscovery-inquirg“.
Rumusan masalah tersebut secara terperinci dapgatdkan dalam
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Pada sub pokok bahasan apakah siswa mengalamit&esaling tinggi
dalam memahami materi larutan elektrolit dan ndasdét?
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan siswa memgakesulitan

dalam memahami materi larutan elektrolit dan ndtedét dengan?

C. Batasan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada pokokdsan mengenai
larutan elektrolit dan nonelektrolit dengan mengkam metodediscovery-
inquiry. Penelitian ini difokuskan untuk meneliti letak kbgn siswa dalam
memahami materi pokok larutan elektrolit dan noktetdit yang terlihat dari
hasil tes. Agar pembahasan permasalahan di atag tegarah, penelitian ini
dibatasi pada analisis kesulitan siswa kelas X pedabelajaran larutan elektrolit
dan nonelektrolit dengan menggunakan metdgeovery-inquiry tetapi hanya
pada empat sub pokok bahasan, yaitu larutan eliekti@rutan nonelektrolit,
kekuatan daya hantar listrik larutan, dan penydbaiian dapat menghantarkan

listrik.



D. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adala
1. Mengetahui sub pokok bahasan yang dianggap saltstwa.
2. Mengungkap permasalahan yang menjadi penyebabiti@ssiswa

pada pembelajaran.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatikint

1. Dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru kimiaukunt
menemukan alternatif dalam mengatasi berbagai ik&sulyang
dihadapi siswa dalam memahami materi larutan alkktdan
nonelektrolit.

2. Memberikan alternatif kepada guru kimia untuk ms&aiakan
metodediscovery-inquirydengan menggunakan media pembelajaran
yang menarik dan mudah dipahami dalam rangka mkaikgn

kualitas pembelajaran.

F. Penjelasan Istilah
1. Analisis merupakan pengkajian terhadap suatu masddda, tulisan
dan sebagainya untuk mendapat pemahaman yang uéldihdan
memadai (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2003)
2. Kesulitan belajar adalah suatu keadaan individg yetak mencapai

taraf kualifikasi belajar tertentu (Syamsudin, 2002



Konsep adalah dasar-dasar untuk berpikir, untulajdrelaturan-
aturan, dan akhirnya untuk memecahkan masalah (DE26).
Elektrolit adalah zat yang dapat membentuk ion-idalam
pelarutnya sehingga larutannya dapat menghantdidtai, larutan
tersebut adalah larutan elektrolit (Johari dan Reskati, 2007).
Nonelektrolit adalah zat yang tidak dapat membeidnkion dalam
pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat menghalistrik,
larutan tersebut adalah larutan nonelektrolit (daten Rachmawati,
2007).

Metode discovery-inquiry adalah cara penyajian pelajaran yang
banyak melibatkan siswa dalam proses-proses mealain rangka

penemuannya (Sudirman, 1992).



